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ABSTRAK 

Perkembangan era digital, krisis moral, meningkatnya kasus perundungan, rendahnya empati sosial, 

serta menurunnya sikap disiplin dan tanggung jawab siswa menjadi tantangan serius dalam dunia 

pendidikan saat ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik, tetapi juga perlu menekankan pembentukan karakter siswa melalui pendekatan yang 

lebih humanis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan humanis dalam 

membangun karakter siswa serta mengetahui implementasinya dalam lingkungan sekolah. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur 

melalui pengumpulan data dari jurnal, buku, dan berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang humanis mampu menciptakan suasana belajar yang 

menghargai potensi, kebebasan berpendapat, nilai kemanusiaan, serta hubungan yang harmonis antara 

guru dan siswa. Pendekatan ini juga terbukti dapat menumbuhkan karakter positif seperti tanggung 

jawab, toleransi, kejujuran, disiplin, empati, dan kepedulian sosial pada siswa. Selain itu, penerapan 

pendidikan humanis memberikan dampak positif terhadap kenyamanan belajar dan perkembangan 

kepribadian siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

humanis memiliki peran penting dalam membangun karakter siswa yang berakhlak, berkepribadian 

baik, serta mampu menghadapi tantangan kehidupan di era modern. 

Kata kunci : Pendidikan Humanis, Karakter Siswa, Pembentukan Karakter, Nilai Kemanusiaan, 

Lingkungan Pendidikan 
 

ABSTRACT 

The development of the digital era, the moral crisis, the increase in bullying cases, low social empathy, and the 

decline in student discipline and responsibility are serious challenges in today's education world. These conditions 

indicate that education should not only focus on academic aspects, but also need to emphasize the formation of 

student character through a more humanistic approach. This study aims to analyze the role of humanistic 

education in building student character and determine its implementation in the school environment. The method 

used in this study is a qualitative method with a literature study approach through data collection from journals, 

books, and various relevant scientific sources. The results show that humanistic education is able to create a 

learning atmosphere that respects potential, freedom of expression, humanitarian values, and harmonious 

relationships between teachers and students. This approach has also been proven to foster positive character traits 

such as responsibility, tolerance, honesty, discipline, empathy, and social awareness in students. In addition, the 

implementation of humanistic education has a positive impact on learning comfort and the overall development of 

students' personalities. Thus, it can be concluded that humanistic education plays a vital role in building students' 

character with good morals and personalities, and is able to face the challenges of life in the modern era. 

Keywords: Humanist Education, Student Character, Character Formation, Human Values, Educational 

Environment. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bentuk upaya dalam membangun dan membentuk siswa 

untuk memiliki pola pikir yang baik dan positif serta menjadi insan kamil (Amirudin, 

2019). Pada dasarnya, Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan individu 

atau kelompok untuk menciptakan perubahan dan perkembangan. Pendidikan tidak 

hanya berfokus pada penyampaian ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi 

juga memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan moral dalam 

kehidupan mereka (Forisma & Hidayat, 2023). Banyak perilaku siswa saat ini yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai Pendidikan karakter, seperti kurangnya sikap disiplin 

dan ketertiban dalam belajar disekolah, serta munculnya kebiasaan menyontek, 

plagiarism, intimidasi, hingga tindakan kekerasan atau bulliying. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa dunia Pendidikan sedang menghadapi berbagai persoalan, salah 

satunya  adalah menurunnya kualitas karakter pada siswa (Jacobus & Geor, t.t.).  

Permasalahan lainnya terletak pada menurunnya pemahaman terhadap 

peserta didik. Pada kenyataannya, Pendidikan di Indonesia masih belum sepenuhnya 

memandang anak sebagai individu yang memiliki ciri khas dan keuinikan masing-

masing. Penurunan pemahaman tersebut telah terjadi sejak masa awal pemerintahan 

Indonesia. Bahkan hingga era reformasi saat ini, upaya untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai hakikat peserta didik masih belum optimal, sehingga kondisi 

tersebut terus berlangsung sampai sekarang (Hibana dkk., 2015).  

Strategi yang dapat digunakan untuk menghadapi tantangan tersebut ialah 

menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi. Pendekatan 

ini tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan literasi dalam bidang 

akademik, tetapi juga mendorong siswa untuk bekerja sama, berpikir kritis serta 

menumbuhkan rasa empati melalui aktivitas pemecahan masalah sosial, sehngga 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai kemanusiaan semakin meningkat (Damanik 

dkk., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan Pendidikan karakter pada 

siswa melalu pendekatan yang menitikberatkan pada peran sekolah dalam 

membentuk karakter humanis. Kajian ini difokuskan pada pemahaman mengenai 

dinamika interaksi sosial yang terjadi dilingkungan sekolah, nilai sosial yang tertanam 

dalam kehidupan sehari-hari, serta bentuk perilaku siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu penilitian ini juga berusaha untuk mengidentifikasi berbagai 

faktor sosial dan budaya yang memengaruhi keberhasilan penguatan Pendidikan 

karakter, baik faktor yang mendukung ataupun yang menghambat. Penelitian ini 

turut menganalisis hubungan antara iklim sosial sekolah dengan pengembangan 

sosial dan emosional siswa, sehingga dapat dihasilkan rekomendasi strategis untuk 

memperkuat Pendidikan karakter yang terintegrasi  dengan budaya sekolah guna 

mendukung tercapainnya Pendidikan nasional (Yuliani dkk., 2026). 

Melalui pemahaman tersebut, diharapkan dapat diperoleh berbagai strategi 

yang efektif untuk mengintegrasi Pendidikan karakter kedalam kurikulum 

Pendidikan, sehingga mampu mendukung tercapainnya tujuan Pendidikan nasional, 
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yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk karakter peserta didik yang 

berakhlak dan bermartabat (Putri & Dya Qurotul A, 2024). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

untuk menelaah penerapan filsafat humanise dalam Pendidikan sekolah dasar sebagai 

upaya membangun karakter anak secara holistik dan berkesinambungan (Pambudi 

dkk., 2025)  

Metode studi literatur ini digunakan karena permasalahn yang dikaji bersifat 

konseptual, sehingga data utama diperoleh dari berbagai sumber akademik seperti 

buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian yang berkaitan dengan teori humanistik, 

fenomena dehumanisasi disekolah. Studi literatur tidak hanya bertujuan untuk 

merangkum hasil penelitian terdahulu, tetapi juga menyusun sintesis tematik guna 

menghasilkan persepektif atau pandangan baru (Rofiq & Mawaddah, 2026). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Humanisme merupakan pandangan filsafat sekaligus pandangan hidup yang 

sekaligus menitikberatkan pada harkat, nilai, dan potensi yang dimiliki manusia. 

Dalam humanisme manusia dipandang mempunyai kemampuan untuk berpikir, 

merasakan, serta bertindak secara bebas, disertai tanggung jawab untuk 

mengembangkan diri dan menciptakan kehidupan yang bermakna. Konsep ini juga 

mencakup pemahaman terhadap nilai-nilai universal, seperti kebebasan, persamaan, 

martabat, keadilan, dan kebahagiaan (Ningsih dkk., 2026) 

Melihat pentingnya permasalahn tersebut, Pendidikan di Indonesia semestinya 

lebih menitikberatkan pada pembentukan karakter kebangsaan.  Pada dasarnya 

karakter kebangsaan perlu dikembangkan melalui langkah pembudayaan serta 

pemberdayaan, khususnya kepada peserta didik, agar mereka mampu bertindak, 

bersikap, berbicara serta menaggapi berbagai keadaan dilingkungan sosial sesuai 

dengan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat (Dewanto dkk., 2023)  

Humanisme memiliki beberapa prinsip yang utama, antara lain 1) menetapkan 

tujuan pembelajaran yang terarah serta mendorong ketertiban aktif peserta didik 

melalui kontrak belajar yang disusun secara jelas, jujur, dan positif. 2) memotivasi 

siswa agar mampu belajar berdasarkan inisiatif dan kesadaran diri sendiri; 3) 

mengembangkan kebepkaan siswa dalam berpikir kritis dalam memahami proses 

pembelajaran secara mandiri; 4) memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat, menentukan pilihan, melakukan tindakan sesuai 

keinginannya, serta bertanggung jawab atas konsekuensi dari perilaku yang 

dilakukan; 5) guru menerima peserta didik apa adanya, berusaha memahami cara 

berpikir mereka, tidak memberikan penilaian secara normatif, melainkan 

membimbing siswa agar bertanggung jawab terhadap proses belajar dan tindakannya; 

6) memberi peluang kepada siswa untuk berkembang sesuai kemampuan dan 

kecepatannya masing-masing; serta 7) pelaksanaan evaluasi dilakukan secara 

individual berdasarkan pencapaian belajar setiap siswa.(Diana Devi, 2021)  

Pendidikan pada kenyataannya masih menghadapi masalah dehumanisasi 
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karena pengetahuan dan nilai-nilai sering dipandang hanya sebagai sesuatu yang 

dimiliki (having), bukan sebagai sarana pembentukan diri (being). Akibatnya, terjadi 

pemisahan antara pengetahuan, nilai, dan pribadi manusia sehingga martabat 

manusia mengalami penurunan. Padahal, pengetahuan, nilai, dan keterampilan 

sejatinya merupakan hasil konstruksi dan kreativitas manusia yang melekat dalam 

diri serta digunakan untuk menyelesaikan persoalan hidup demi mencapai tujuan 

yang bermakna. Namun, dalam praktik pendidikan tradisional di sekolah, 

pengetahuan dan nilai sering kali hanya menjadi ungkapan verbal tanpa makna nyata 

dalam tindakan. Kondisi ini menyebabkan pengetahuan dan nilai kehilangan fungsi 

utamanya sebagai pendorong perubahan dan pengembangan diri. Ketika unsur 

kreativitas dan tindakan tidak lagi terkandung di dalamnya, pengetahuan dan nilai 

hanya berubah menjadi simbol sosial atau ritual semata yang kurang memberikan 

dampak terhadap peningkatan kualitas diri manusia, sehingga pendidikan cenderung 

mempertahankan keadaan yang statis daripada mendorong perubahan kehidupan 

yang lebih baik.(Sutiyono, t.t.)  

Literasi humanis yang meliputi kemampuan berkomunikasi bekerjasama, 

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif tidak dapat berkembang secara optimal apabila 

pembelajaran hanya bergantung pada teknologi. Hal ini karena pengembangan 

karakter memerlukan peran langsung guru dalam proses Pendidika. Melalui 

Pendidikan literasi humanis, guru juga belajar untuk menerapkan sikap yang lebih 

manusiawi dalam mengajar. Guru yang memiliki sifat humanis akan lebih mudah 

menanamkan nilai-nilai positif serta memberikan teladan karakter yang baik kepada 

peserta didik. Selain itu, literasi humanis membantu anak mengembangkan 

kemampuan bersosialisasi dengan orang lain secara santung dan berkarakter. Bentuk 

literasi humanis yang penting untuk dikembangkan dalam menghadapi perubahan 

zaman meliputi kemampuan kepemimpinan, kerja sama, dan kematangan budaya. 

Dengan karakter humanis, anak akan lebih mampu mengendalikan diri dan 

menyesuaikan sikap dalam berbagai situasi kehidupan (Damanik dkk., 2025) 

Dengan memasukkan nilai-nilai kasih sayang dalam proses pembelajaran, guru 

diharapkan mampu menciptakan suasana kelas yang mendukung terjadinya dialog, 

menghormati keberagaman, serta menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan dalam 

setiap kegiatan Pendidikan. Upaya tersebut menjadi investasi jangka Panjang dalam 

mempersiapkan generasi Indonesia yang tidak  hanya memiliki kemampuan dan 

kompetensi yang baik, tetapi juga berkarakter penuh kasih, toleran, dan menjunjung 

tinggi semangat persaudaraan sebagai dasar terwujudnya Indonesia emas (Labibah 

dkk., 2026) 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan humanis 

memiliki peran penting dalam membangun karakter peserta didik secara holistik. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan akademik, tetapi 

juga menanamkan nilai moral, sikap sosial, dan karakter yang baik dalam kehidupan 

siswa. Berbagai permasalahan seperti menurunnya kualitas karakter, perilaku 
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menyimpang, serta kurangnya pemahaman terhadap keunikan peserta didik 

menunjukkan bahwa dunia pendidikan masih menghadapi tantangan dehumanisasi. 

Oleh karena itu, penerapan pendekatan humanistik menjadi langkah yang relevan 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih manusiawi, menghargai potensi 

individu, serta mendorong siswa berkembang sesuai kemampuan dan karakter 

masing-masing. 

Selain itu, penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui 

pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi, serta pengembangan literasi humanis yang 

menekankan kemampuan komunikasi, kerja sama, berpikir kritis, kreatif, dan empati 

sosial. Peran guru sangat penting sebagai teladan dalam menanamkan nilai-nilai 

kemanusiaan, kasih sayang, toleransi, dan persaudaraan di lingkungan sekolah. 

Dengan terciptanya iklim pendidikan yang humanis, diharapkan peserta didik tidak 

hanya unggul dalam kompetensi akademik, tetapi juga memiliki karakter yang 

berakhlak, bermartabat, dan mampu menghadapi perubahan zaman. Dengan 

demikian, pendidikan humanis dapat menjadi salah satu upaya strategis dalam 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional serta mewujudkan generasi 

Indonesia Emas yang berkualitas dan berkepribadian luhur. 
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